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ABSTRAK 

 

 Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Pajaresuk Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh metode Audio-Lingual terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik berbantuan media audio visual 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesa di kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk Pringsewu Lampung. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif  dengan desain Quasi 

Exsperiment Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk Pringsewu Lampung. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan kelas yang akan dijadikan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan menggunakan 

teknik sampling purposive, sehingga diperoleh kelas eksperimen yaitu 

kelas VA sebanyak 24 peserta didik yang akan diberi perlakukan 

dengan menggunakan metode Audio-Lingual sedangkan kelas kontrol 

yaitu kelas VB sebanyak 24 peserta didik yang diberi perlakukan 

dengan menggunakan metode Demonstrasi.  

 Berdasarkan hasil uji hipotesis tes yang dilakukan diperoleh 

sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis    ditolak dan    diterima, artinya ada pengaruh signifikan 

metode Audio-Lingual terhadap keterampilan berbicara peserta didik 

berbantuan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas V SD Negeri 1 Pajaresuk Pringsewu Lampung. 

 

Kata Kunci: Metode Audio-Lingual, Keterampilan Berbicara, 

Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 



 
iii 
 

ABSTRACT 

 

 The research was conducted at SD Negeri 1 Pajaresuk, 

Pringsewu District, Lampung Province. This study aims to determine 

whether there is an effect of the Audio-Lingual method on the 

speaking skills of students assisted by audio-visual media in learning 

Indonesian in class V SD Negeri 1 Pajaresuk Pringsewu Lampung. 

The type of research used in this study is a quantitative method with a 

Quasi Experiment Nonequivalent Control Group Design. The 

population in this study were all fifth grade students at SD Negeri 1 

Pajaresuk Pringsewu Lampung. The sampling technique used in this 

study was to determine the class that would be used as the 

experimental group and the control group using a purposive sampling 

technique, so that the experimental class was obtained, namely the VA 

class of 24 students who would be treated using the Audio-Lingual 

method while the control class was the class VB as many as 24 

students who were treated using the Demonstration method.  

 Based on the results of the hypothesis testing conducted, it 

was obtained sig. (2-tailed) is 0.000 <0.05 so it can be concluded that 

the hypothesis H_0 is rejected and H_1 is accepted, meaning that there 

is a significant effect of the Audio-Lingual method on the speaking 

skills of students assisted by audio-visual media in learning 

Indonesian in class V SD Negeri 1 Pajaresuk Pringsewu Regency, 

Lampung Province. 

 

Keywords: Audio-Lingual Method, Speaking Skills, Indonesian 

Language 
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MOTTO 

 

                  

                           

       

 

“Wahai orang-orang beriman! Bertaqwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki 

amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa 

menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang dengan 

kemenangan yang agung”
1
 

(Q.S. Al-Ahzab/33:70-71) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muchlis Muhammad Hanafi,  Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019), h. 615. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan mengenai judul proposal skripsi dan 

supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman, maka perlu 

dijelaskan secara singkat mengenai istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul proposal skripsi ini. Proposal skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Audio-Lingual Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik 

Berbantuan Media Audio Visual Di Kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk Kab. Pringsewu, Prov. Lampung”. Adapun istilah-

istilah yang dapat dijelaskan, sebagai berikut: 

1. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran merupakan teknik bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru secara nyata 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
1
  

2. Metode Audio-Lingual 

Menurut Tarigan  metode Audio-Lingual merupakan metode 

yang banyak melakukan praktek dan latihan dalam berbagai 

bahasa baik dalam kemampuan mendengar dan berbicara yang 

diharapkam para siswa bisa karena terbiasa.
2
 

3. Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Keterampilan Berbahasa Indonesia merupakan keterampilan 

yang memiliki kemampuan intelektual atau gagasan secara 

logis serta sistematis yang dituangkan dalam kaidah 

kebahasaan Indonesia yang digunakan untuk berkomunikasi 

yang baik secara jelas dan lancar dalam pengucapannya.  

Keterampilan berbahasa Indonesia memiliki empat aspek, 

                                                           
1
 Tasdin Tahrim dan dkk, Pengembangan Model Dan Strategi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, ed. Nanda Saputra (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini,  

2021), h. 94 . 
2
  Ibid, h. 102. 



 

 

2 

yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.  

4. Keterampilan Berbicara 

Menurut Burhan Nurgiyantoro keterampilan berbicara 

merupakan aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas 

mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang di dengar itu, 

kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya 

terampil berbicara.
3
  

5. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang menghasilkan suatu 

suara dan gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, 

slide suara atau  gambar untuk menyajikan/menyampaikan 

sebuah materi dalam pembelajaran di kelas. Menurut Arsyad 

media audio visual ialah media yang disampaikan dengan ciri 

penggunaan perangkat keras selama pembelajaran 

menggunakan proyektor, tape recorder, LCD.
4
 Media audio 

visual ini dalam penelitian digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode Audio-Lingual 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik di 

kelas VA SD Negeri 1 Pajaresuk. 

6. Kelas V 

Kelas V adalah  kelas  yang di dalamnya terdapat peserta 

didik yang akan dijadikan sebagai objek penelitian yang 

menjadi salah satu hal yang perlu diketahui oleh peneliti 

mengenai pengaruh penggunaan metode Audio-Lingual untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan 

berbantuan media audio visual. 

 

                                                           
3
 Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalifah, Pembelajaran Bahasa Dan 

Sastra Indonesia Untuk Sekolah Dasar, ed. Hidayah Nurul (Yogyakarta: Pustaka 

Pranala, 2019), h. 110. 
4
 Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif Dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 53. 
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7. SD Negeri 1 Pajaresuk 

SD Negeri 1 Pajaresuk adalah tempat yang akan dijadikan 

sebagai penelitian yang terletak di Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar merupakan salah satu proses  kegiatan di 

sekolah yang dilakukan oleh peserta didik dan guru di dalam 

kelas yang memberikan kesempatan untuk peserta didik 

mengembangkankan potensinya, seperti keterampilan, 

pengetahuan, sikap, pola pikir dan kemampuan lain yang 

dimilikinya. Guru dalam proses pembelajaran, sebelumnya 

membuat rancangan pembelajaran terlebih dahulu supaya belajar 

dapat berjalan dengan baik ataupun sistematis, karena rancangan 

pembelajaran tersebut untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar. Suasana belajar 

di kelas sangat penting dengan adanya peran guru untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Hal 

tersebut guru harus melibatkan peserta didik secara aktif. Guru 

diberikan kebebasan untuk mengelola kelas dengan cara yang 

bermacam-macam, seperti menggunakan metode pembelajaran, 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, teknik pembelajaran, 

pendekatan dalam pembelajaran dan penilaian dalam pelajaran 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh sekolah. Sesuai dengan hal tersebut, 

terdapat dalam ayat suci Al-Qur‟an (QS. An-Nahl/16:125) yang 

berbunyi: 
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Yang artinya: 

“Serulah (manusia), kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”
5
 

Tafsir al-Qur‟an di atas menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan dan mewajibkan umatnya untuk belajar dan 

mengajar sesuai dengan metode pembelajaran, teknik 

pembelajaran, dan sebagainya dengan cara baik yakni dengan 

lemah lembut, berbicara yang baik serta dengan cara yang bijak. 

Hal tersebut sependapat dengan Carter V. Good  sebagai berikut:  

“Pendidikan atau pedagogy adalah seni, praktik, atau profesi 

sebagai pengajar (pengajaran), ilmu yang sistematis atau 

pengajaran yang berhubungan dengan prinsip dan metode 

mengajar, pengawasan dan bimbingan murid dalam arti luas 

diartikan sebagai istilah pendidikan.”
6
  

 Sesuai dengan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di 

dalam pendidikan pengajaran bahasa Indonesia menggunakan 

metode pembelajaran salah satu metode yang digunakan adalah 

metode Audio-Lingual. Metode Audio-Lingual yaitu metode yang 

pembelajaran yang terfokus pada pendekatan struktural dalam 

pengajaran bahasa. Dengan hal tersebut, metode ini menekankan 

pada pengamatan dan pendeskripsian suatu bahasa yang 

dipelajari dengan dimulainya dari sistem bunyi, lalu sistem 

pembentukkan kata dan pembentukan kalimat. Berkaitan dengan 

sturktur bahasa secara keseluruhan diperlukannya latihan-latihan 

dengan berulangkali (drill) secara mendalam. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Tarigan sebagai berikut: 

   “Metode Audio-Lingual merupakan metode yang banyak 

melakukan praktek dan latihan dalam bahasa baik dalam 

                                                           
5
 Muchlis Muhammad Hanafi,  Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: 

Kementerian Agama RI, 2019), h. 391. 
6
 Siti Pupu Fauziah dan Martin Roestamy, Pendidikan Karakter Berbasis 

Tauhid, ed. Tim RGP (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020), h. 12. 
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kemampuan mendengar dan berbicara yang diharapkan para 

siswa bisa karena terbiasa.”
7
  

Penggunaan metode Audio-Lingual dapat diterapkan pada 

beberapa mata pelajaran salah satunya bahasa Indonesia. Bahasa 

menurut Abdul Chaer bahwa “bahasa sebagai alat interaksi atau 

alat komunikasi di dalam masyarakat.” 
8
 Bahasa Indonesia 

merupakan bahasa sebagai alat komunikasi nasional bangsa 

Indonesia, bahkan bahasa Indonesia menjadi suatu mata pelajaran 

yang dapat meningkatkan komunikasi peserta didik dalam 

menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Pelajaran 

bahasa Indonesia adalah pelajaran yang dirancang agar peserta 

didik dapat menekankan keterampilan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar dalam empat aspek, yaitu  keterampilan membaca, 

berbicara, menyimak, dan keterampilan menulis.
9
 Penggunaan 

metode Audio-Lingual pada pelajaran bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam aspek berbicara 

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa 

peserta didik dalam berdialog (percakapan) dan latihan-latihan 

(drill). 

Pada zaman sekarang, bahasa Indonesia mulai terkikis dengan 

adanya bahasa baru yang bisa disebut bahasa gaul anak zaman 

sekarang yang disebabkan oleh kemajuan teknologi yang sedang 

berkembang. Dengan hal ini bahasa sangat berperan penting 

untuk berkomunikasi di kehidupan sosial. Pengajaran bahasa 

khususnya bahasa Indonesia sangat membantu peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan keterampilan berbicara 

dengan baik dan benar yang sesuai dengan kaidah bahasa 

                                                           
7
 Tasdin Tahrim, dkk, Pengembangan Model Dan Strategi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, ed. Nanda Saputra (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2021), h.102. 
8
  Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalifah, Pembelajaran Bahasa Dan 

Sastra Indonesia Untuk Sekolah Dasar, ed. Hidayah Nurul (Yogyakarta: Pustaka 

Pranala, 2019), h. 4. 
9
 Era Octafiona, Edi Suyanto, dan  Muhammad Fuad, “Pengembangan Bahan 

Ajar Menulis Cerpen Dengan Model Pembelajaran (PjBL) Untuk Kelas IX,” J-Simbol 

(Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya), 2018, 1–12, 

http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/BINDO/article/view/16858. 
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Indonesia yang berlaku, diantaranya adalah ejaan, kalimat, 

pembentukkan kata dan sebagainya. Bukan hanya itu saja, 

menurut Lindfors dan Morrow, berpendapat bahwa: 

“Kemudian mereka belajar lebih meningkatkan syntax dan 

semantic serta mengkontruksi dan mengekspresikan ke dalam 

cara yang lebih konvensional”.
10

  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa 

keterampilan berbicara sebagai keterampilan dalam kemampuan 

membuat kalimat dalam bahasa Indonesia dengan mengucapkan 

dengan kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.  

 Berdasarkan wawancara pada hasil pra penelitian dengan Ibu 

Susanti, S.Pd selaku guru kelas VA dan Ibu Sunarni, S.Pd selaku 

guru kelas VB bahwa keterampilan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 Pajaresuk 

rendah, dapat dilihat ketika peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil tugasnya di depan kelas, saat  berdiskusi, 

saat  menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, dan 

mengekspresikan ide-idenya, kemudian peserta didik merasa 

takut, gugup, malu-malu, dan kurang percaya diri saat diminta 

untuk menyampaikan hasil tugasnya, sehingga dalam 

mengucapkan kata-kata dan saat berbicara tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang berlaku, seperti ejaan, kalimat, 

pembentukan kata dan sebagainya.
11

 Faktor penyebab kesulitan 

peserta didik dalam berbicara tentunya bermacam-macam, 

kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar, kurangnya 

penguasaan materi, dan peserta didik cenderung pasif sehingga 

pembelajarannya berpusat pada guru selain itu juga pada saat 

pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah saja hal 

ini dapat membuat peserta didik merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Pentingnya peranan guru untuk menciptakan 

                                                           
10

 Nurul Hidayah dan Diah Rizki Nur Khalifah, Pembelajaran Bahasa Dan 

Sastra Indonesia Untuk Sekolah Dasar, ed. Hidayah Nurul (Yogyakarta: Pustaka 

Pranala, 2019), h. 110-111. 
11

 Pra Penelitian SD Negeri 1 Pajaresuk, Kabupaten Pringsewu , Provinsi 

Lampung (Tanggal 10-13 Dessember 2021). 
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metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, dan 

memotivasi peserta didik yang terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Hal ini, dibutuhkan hubungan yang saling 

mendorong, yaitu guru, peserta didik, metode, strategi dan media 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Oleh karena itu guru 

harus mempunyai wawasan yang luas, dan pintar memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkannya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal.  

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti 

berkesimpulan untuk melakukan eksperimen untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik dengan menggunakan 

metode Audio-Lingual. Metode Audio-Lingual dipandang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. 

Beberapa peneliti yang sudah melakukan penelitian 

menggunakan metode Audio-Lingual untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik terbukti efektif dan 

terjadinya peningkatan keterampilan berbicara. Penelitian 

pertama dilakukan oleh Ukhty Nadhiro, bahwa metode Audio-

Lingual dapat meningkatkan kecakapan bahasa Arab Peserta 

didik pada materi percakapan bahasa Arab di kelas IV MI Kota 

Jambi.  Penelitian kedua dilakukan oleh Anida Salsabila, dkk, 

bahwa metode  Audio-Lingual dapat meningkatkan kecakapan 

peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab yang cukup tinggi 

di SD Peradaban Global Qur‟an Kota Cirebon. Penelitian ketiga 

dilakukan oleh Ni Pt. Eka Ari Adnyani, dkk, bahwa metode 

Audio-Lingual dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

SDN 2 Tukadmungga. Penelitian keempat dilakukan oleh 

Roslawa, dkk, bahwa metode Audio-Lingual dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik melalui tes bercerita di kelas 

V SDN 7 Sindue Tobata. Penelitian terakhir dilakukan oleh Siti 

Nurlaila Fajria bahwa metode Audio-Lingual dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara pada pelafalan, kosa kata, tata bahasa 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di  kelas IV SDN 

Jakasampurna III Bekasi. 
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti akan bereksperimen 

menggunakan metode Audio-Lingual untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik dalam menyampaikan hasil 

tugasnya di depan kelas, berdiskusi, saat  menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan oleh guru, dan mengekspresikan ide-idenya  

yang dapat mendukung proses belajar, diantaranya praktek, 

dialog, bercerita, latihan-latihan (drill) secara berulang. Adapun 

judul yang diteliti penulis yaitu “Pengaruh Penggunaan Metode 

Audio-Lingual Terhadap Keterampilan Berbicara Peserta Didik 

Berbantuan Media Audio Visual Di Kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk Kab. Pringsewu, Prov. Lampung.” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang masalah di atas, antara lain: 

a. Sebagian peserta didik mengalami kesulitan dengan 

keterampilan berbicara dalam menyampaikan hasil 

tugasnya di depan kelas, saat berdiskusi, saat menjawab 

pertanyaan yang di lontarkan oleh guru, dan 

mengeksprsikan ide-idenya. 

b. Peserta didik merasa takut, gugup, malu-malu, dan kurang 

percaya diri ketika berbicara di depan kelas 

c. Peserta didik saat berbicara tidak sesuai dengan kaidah 

kebahasaan yang berlaku. 

d. Metode pembelajaran yang kurang menarik dan 

menyenangkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas pembatasan masalah 

perlu dilakukan agar tidak terlalu luas dan menyimpang dari 

pokok permasalahan. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

penelitian ini hanya pada: Pengaruh Penggunaan Metode 

Audio-Lingual Terhadap Keterampilan Berbicara Peserta 
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Didik Berbantuan Media Audio Visual dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V di SD Negeri 1 Pajaresuk, Kab. 

Pringsewu, Prov. Lampung 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan, maka 

terdapat rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah ada 

pengaruh penggunaan metode Audio-Lingual terhadap 

keterampilan berbicara peserta didik berbantuan media audio 

visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD 

Negeri 1 Pajaresuk, Kab. Pringsewu, Prov. Lampung?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Audio-Lingual 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik berbantuan media 

audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD 

Negeri 1 Pajaresuk, Kab. Pringsewu, Prov. Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membagikan ide-ide 

serta memperbanyak pengetahuan dalam menerapkan metode 

Audio-Lingual untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitiaan ini dapat bermanfaat sebagai masukan atau 

sumber referensi untuk pihak sekolah dalam penerapan 

metode Audio-Lingual yang dijadikan pedoman untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih baik. 



 

 

10 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai refensi bagi guru 

atau menjadi salah satu pertimbangan pembelajaran yang 

bervariasi/kreatif untuk menerapkan metode Audio-

Lingual dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat memberikan peserta didik suasana 

baru yang menyenangkan dan tidak membosankan dalam 

belajar dikelas. Peserta didik termotivasi untuk menggali 

potensinya atau skill yang dimilikinya.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendorong permasalahan pada pembahasan, peneliti 

berusaha mencari tahu berbagai bahan bacaan dan penelitian 

terdahulu yang relevan terhadap masalah yang relevan, penulis 

menjelaskan beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Adapun penelitian terdahulu yang relevan, yaitu: 

1. Penelitian oleh Ukhty Nadhiroh, pada tahun 2022 dengan 

judul “Pengaruh Metode Audio-Lingual Terhadap Kecakapan 

Berbahasa Arab Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kota Jambi.” Penelitian ini mengkaji permasalahan 

yang muncul mengenai kecakapan bahasa Arab peserta didik 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi pada 

materi muhadatsah (percakapan) pembelajaran ke-4 dengan 

menggunakan metode Audio-Lingual.
12

 

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas mengenai 

kecakapaan berbicara atau keterampilan berbicara peserta 

didik di tingkat dasar dengan menggunakan metode Audio-

Lingual. Perbedaanya penulis membahas peningkatan 

keterampilan berbicara di kelas V SDN 1 Pajaresuk, Kab. 

Pringsewu, Prov. Lampung dalam menyampaikan hasil 

                                                           
12

 Ukhty Nadhiroh, “Pengaruh Metode Audio Lingual Terhadap Kecakapan 

Bahasa Arab Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kota Jambi” 

(Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022),  

http://repository.uinjambi.ac.id/11555/. 
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gagasan/ide di depan kelas, berdiskusi,  menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru, dan mengekspresikan 

ide-idenya dengan menggunaka kaidah kebahasan Indonesia 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Penelitian oleh Anida Salsabila, dkk, pada tahun 2021 dengan 

judul “Upaya meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab 

Dengan Menggunakan Metode Audio-Lingual di Kelas IV 

SD Peradaban Global Qur‟an Kota Cirebon.” Pada penelitian 

ini mengkaji permasalahan yang muncul di kelas IV SD 

Peradaban Global Qur‟an kota Cirebon mengenai 

keterampilan berbahasa dalam pembelajaran bahasa Arab 

dalam pelafalan atau pengucapan kosa kata bahasa Arab dan 

artinya dengan menggunakan metode Audio-Lingual.
13

 

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang peneliti 

lakukan adalah penelitian menerapkan metode Audio-Lingual 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara dalam pelafalan 

atau pengucapan kosa kata dalam pembelajaran bahasa 

peserta didik yang memiliki peran penting dalam 

keterampilan berbahasa peserta didik agar dapat 

berkomunikasi secara efektif. Perbedaanya penulis 

membahas mengenai keterampilan berbicara di kelas V SDN 

1 Pajaresuk khusus dalam menyampaikan hasil gagasan/ide 

di depan kelas, berdiskusi,  menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru, dan mengekspresikan ide-idenya 

dengan menggunakan kaidah kebahasan Indonesia pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Penelitian oleh Ni Pt. Eka Ari Adnyani, dkk, pada tahun 2016 

dengan judul “Penerapan Metode Audio-Lingual Berbantuan 

Media Wayang Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas IV.” Penelitian ini membahas tentang 

permasalahan kurangnya kemampuan peserta didik kelas IV 

semester II SDN 2 Tukadmungga Tahun Pelajaran 2015/2016 

                                                           
13

 Salsabila Anida et al., “Upaya Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab 

Dengan Menggunakan Metode Audiolingual Di Kelas IV SD Peradaban Global 

Qur‟an Kota Cirebon,” Action Research Journal Indonesia (ARJI) Vol. 3, No (2021): 

284–300, arji.insaniapublishing.com/index.php/arji. 
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dalam berbicara yang baik dan benar dan kurangnya 

keberanian peserta didik untuk berbicara mengajukan 

pertanyaan dan pendapat yang dimiliki sehingga dibutuhkan 

metode yang menarik untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, salah satunya dengan menggunkan metode Audio-

Lingual dengan berbantuan media wayang.
14

  

Persamaan penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik menggunakan metode 

Audio-Lingual di Sekolah Dasar pada mata pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaanya adalah peneliti 

membahas rendahnya keterampilan berbicara peserta didik 

pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk, dapat dilihat ketika peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil tugasnya di depan kelas, saat  

berdiskusi, saat  menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 

guru, dan mengekspresikan ide-idenya dengan kaidah 

kebahasaan bahasa Indonesia pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

4. Penelitian oleh Roslawa, dkk, pada tahun 2017 dengan judul 

“Penerapan Metode Audio-Lingual Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V SDN 7 Sindue 

Tobata.” Pada penelitian ini membahas tentang permasalahan 

kemampuan berbicara siswa SDN 7 Sindue Tobata 

khususnya kelas V. Permasalahan itu dilihat dari nilai 

ketuntasan belajar siswa belum mencapai 70. Dengan 

pemecahan masalah menggunakan salah satu metode 

pembelajaran keterampilan berbicara, yakni metode Audio-

Lingual. Metode tersebut dianggap tepat karena dapat 

membantu proses pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Selain itu metode tersebut 

                                                           
14

 Ni Putu Eka Ari Adnyani, Ignatius I Wayan Suwatra, dan Ketut Pudjawan, 

“Penerapan Metode Audiolingual Berbantuan Media Wayang Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV,” MIMBAR PGSD Undiksha Vol. 4, no. 1 

(2016): 1-11 , https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/7476. 
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dapat memberi variasi baru dalam proses pembelajaran 

berbicara selain metode ceramah dan tanya jawab.
15

 

Persamaan penelitian ini adalah meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik menggunakan metode 

Audio-Lingual  pada kelas V di Sekolah Dasar pada mata 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaanya 

adalah peneliti membahas rendahnya keterampilan berbicara 

peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V 

SD Negeri 1 Pajaresuk, dapat dilihat ketika peserta didik 

diminta untuk menyampaikan hasil tugasnya di depan kelas, 

saat  berdiskusi, saat  menjawab pertanyaan yang dilontarkan 

oleh guru, dan mengekspresikan ide-idenya dengan kaidah 

kebahasaan bahasa Indonesia pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

5. Penelitian oleh Siti Nurlaila Fajria, pada tahun 2018 dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Audiolingual Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Kelas V SDN Jakasampurna III 

Bekasi.” Pada penelitian ini membahas tentang keterampilan 

berbicara peserta didik kelas IV SDN Jakasampurna III 

Bekasi, masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari cara siswa 

tersebut mengucapkan atau melafalkan kata dalam Bahasa 

Inggris. Seperti pelafalan kata vagatable yang seharusnya 

dibaca „vejtǝbǝl‟, tetapi peserta didik membacanya menjadi 

vejatebel. Kemudian ketika guru meminta peserta didik untuk 

mengeja huruf demi huruf, peserta didik masih kesulitan 

antara huruf A yang dibaca „e‟ dengan huruf I yang dibaca 

„ai‟.
16

  

                                                           
15

 Moh Tahir, “PENERAPAN METODE AUDIO – LINGUAL DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERBICARA SISWA KELAS V SDN 7 

SINDUE TOBATA,” Bahasatondea Vol. 4, no. 5 (2017): 88–95, 

http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/Bahasantodea/article/view/13404. 
16

 Siti Nurlaila Fajria, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Audiolingual Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Kelas IV SDN Jakasampurna III Bekasi,” PEDAGOGIK VI, no. 2 (2018): 144–150, 

https://jurnal.unismabekasi.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/1608. 
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Persamaan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik Sekolah Dasar 

menggunakan metode Audio-Lingual pada pembelajaran 

bahasa. Sedangkan perbedannya adalah peneliti membahas 

rendahnya keterampilan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 1 

Pajaresuk, dapat dilihat ketika peserta didik diminta untuk 

menyampaikan hasil tugasnya di depan kelas, saat  

berdiskusi, saat  menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 

guru, dan mengekspresikan ide-idenya dengan kaidah 

kebahasaan bahasa Indonesia pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan stuktur atau rancangan dari 

peneliti untuk menggambarkan sistematika penulisan skripsi yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab I berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

indentifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Bab II Landasan teori  yang berisikan penjelasam mengenai 

metode pembelajaran Audio-Lingual, keterampilan berbahasa 

Indonesia, keterampilan berbicara dan metode demonstrasi. 

Dalam bab ini juga terdapat pengajuan hipotesis yang peneliti 

ketahui. 

3. Bab III Metode Penelitian  

Bab III berisi tentang penjelasan  secara rinci mengenai 

metode penelitian. Terdiri dari waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat 

analisis, dan uji hipotesis. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab IV berisi tentang deskripsi data, hasil penelitian, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan pembahasan. 

5. Bab V Penutup 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Metode Pembelajaran Audio-Lingual 

1. Sejarah Metode Audio-Lingual 

Awal mula munculnya metode Audio-Lingual adalah 

metode ini digunakan oleh ahli bahasa Amerika dalam 

mengajarkan bahasa asing saat perang dunia kedua sedang 

berlangsung, dimana tentara Amerika saat itu tidak 

memahami bahasa bangsa Asia Timur, seperti bahasa 

Vietnam dan bahasa Korea. Hal ini untuk mengantisipasi 

tentara Amerika yang sedang bertugas, mereka harus bisa 

menguasai bahasa asing ditempat bertugas. Pada awalnya 

metode ini dikenal dengan Army Method yang berkembang 

sebagai Grammar-Translation dalam pengajaran bahasa 

asing. Metode Audio-Lingual menjadi metode pembelajaran 

bahasa asing yang sangat inovatif karena dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif. Hal ini 

sejalan dengan pendapat  Effendi bahwa  metode Audio-

Lingual  berasal dari metode pengajaran bahasa asing Army 

Specialized Training Program (ASTP) yang dibentuk oleh 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun empat 

puluhan pada saat Amerika memerlukan seseorang yang 

lancar berbahasa asing untuk di tempatkan di beberapa 

Negara dan metode tersebut berhasil.
17

 Metode Audio-

Lingual ini berlandaskan pada teori pembelajaran bahasa 

yang dikembangkan oleh Skinner yang terkenal dengan teori 

behavioristic.  Oleh karena itu, metode Audio-Lingual 

metode mengajar yang ramai diperbincangkan bahwa 

metode ini efektif untuk membantu peserta didik dalam 

                                                           
17

 Maspalah, “Metode Audiolingual Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara,” Bahasa Dan Sastra Vol. 15, no. 1 (2015): 2, 

https://ejournal.upi.edu/index.php/BS_JPBSP/article/view/800. 
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meningkatkan kemampuan berbicara pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. 

2. Pengertian Metode Audio-Lingual 

Metode Audio-Lingual merupakan metode 

pembelajaran yang menekankan pada pendekatan struktural 

kebahasaan dengan melakukan praktek atau latihan-latihan 

(drill). Drill merupakan perangkat pengajaran bahasa yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar bahasa pada suatu 

kondisi untuk mendorong peserta didik dalam menirukan 

suatu contoh kalimat dengan baik tanpa adanya kesalahan.
18

 

Sejalan dengan pendapat Tarigan yang mengemukakan 

bahwa metode Audio-Lingual merupakan metode yang 

banyak melakukan praktek dan latihan dalam berbagai 

bahasa baik dalam kemampuan mendengar dan berbicara 

yang diharapkan para siswa bisa karena terbiasa.
19

  Metode 

Audio-Lingual merupakan sebuah metode pembelajaran 

bahasa yang berdasarkan pada teori linguistic dan 

psikologis. Sejalan dengan pendapat Iskandarwassid dan 

Sunendar, mengemukakan bahwa metode Audio-Lingual 

merupakan perpaduan linguistic structural dengan psikologi 

behaviors yang memandang proses pembelajaran dari sudut 

conditioning.
20

   Hal ini dapat memudahkan dalam 

menentukan bahan ajar dan metode yang bisa dipraktekkan 

supaya peserta didik dapat menguasai bahasa yang ia 

pelajari, unsur linguitik tersebut, meliputi nada, bunyi, 

pembentukkan kata, makna, dan pola kalimat.  Sedangkan 

menurut Larsen yang mengemukakan bahwa metode 

pembelajaran bahasa yang diaplikasikan dengan 

                                                           
18

 Muhammad Thohir, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa 

Asing, ed. Muhammad Thohir et al. (Surabaya: Kanzum Books, 2021), h. 63. 
19

 Tasdin Tahrim, dkk, Pengembangan Model Dan Strategi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia, ed. Nanda Saputra (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 

2021), h. 102. 
20

 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 58. 
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mempelajari bahasa untuk membentuk kebiasaan berbahasa 

atau kebiasaan menggunakan bahasa tersebut.
21

 

Menurut pendapat para ahli di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa metode Audio-Lingual adalah metode 

yang sudah ada sejak perang dunia kedua yang digunakan 

untuk memahami bahasa asing oleh tentara Amerika, metode 

ini merupakan sebuah metode yang di dalamnya banyak 

praktek atau latihan-latihan dalam berbahasa untuk 

membentuk kebiasaan menggunakan bahasa tersebut yang 

berdasarkan pada ciri atau khas yang dimiliki oleh bahasa 

itu, seperti nada, bunyi, pembentukkan kata, makna, dan 

pola kalimat yang memandang pembelajaran kebahasan dari 

stimulus/rangsangan untuk membentuk kebiasaan 

menggunakan bahasa yang digunakan.  

3. Tujuan Metode Audio-Lingual 

Menurut Giyoto tujuan utama metode Audio-Lingual 

adalah untuk mencapai kemampuan lisan.
22

 Metode ini 

terfokus pada kemampuan berbicara peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada  metode tersebut 

peserta didik dituntut untuk mengingat dan menirukan 

pembelajaran yang di didapatkannya. Pembelajaran bahasa 

peserta didik diberikan pembelajaran dari yang mudah ke 

tahap yang sulit. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa dapat 

berkaitan dengan pengalaman peserta didik atau lingkungan 

sekitarnya supaya pembelajaran bahasa dapat diserap dengan 

baik.  Metode Audio-Lingual mengajarkan bahasa melalui 

percakapan yang membentuk suatu kebiasaan peseta didik. 

Metode Audio-Lingual juga menjadi alternative dalam 

pengajaran bahasa peserta didik yang dapat mengembangkan 

aspek kemampuan bahasanya, yaitu mendengarkan 

                                                           
21

 Syafryadin, Metode Pengajaran BIPA, ed. Helaluddin (Bengkulu: Halaman 

Moeka Publishing, 2020), h. 64. 
22

 Giyoto, Metode Pembelajaran Bahasa Asing (TELF, BIPA, Bahasa Arab, 

Cina, Jerman, Dan Bahasa Lainnya), ed. Elen Inderasari (Yogyakarta: Gerbang 

Media Aksara Yogyakarta, 2021), h. 48. 
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(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan 

menulis (writing).    

4. Langkah-langkah dalam menggunakan metode Audio-

lingual 

Metode Audio-Lingual merupakan  metode yang 

menekankan pada struktural kebahasan Indonesia yang 

memiliki langkah-langkah dalam menggunakanya. Menurut 

Sardiyanah langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam 

menggunakan metode Audio-Lingual sebagai berikut:
23

 

1) Peserta didik terlebih dahulu harus menyimak, berbicara, 

lalu membaca dan menulis. 

2) Tata bahasa harus disampaikan dalam bentuk pola-pola 

kalimat atau dialog dengan topik situasi dalam sehari-

hari. 

3) Latihan (drill) harus mengikuti operant-conditioning atau 

penciptaan suatu kondisi yang bertujuan untuk mengubah 

perilaku peserta didik dari suatu respon positif dengan 

cara memberikan penguatan.  

4) Semua unsur tata bahasa harus disampaikan dari yang 

mudah hingga ke tahap yang sulit secara bertahap. 

5) Kemungkinan-kemungkinan untuk membuat kesalahan 

dalam memberi respon harus dihindarkan, sebab 

penguatan positif dianggap lebih posistif dari pada 

penguatan negative 

Metode Audio-Lingual pada dasarnya tidak 

menekankan pada latihan-latihan saja untuk membentuk 

dalam keterampilan berbicaranya. Akan tetapi, kepandaian 

seorang guru dalam membimbing peserta didik sangat 

diperhatikan. Menurut Sardiyanah untuk mencapai tujuan 

                                                           
23

 Sardiyanah, “Pendekatan Dan Metode Audio Lingual (Analisis Metode 

Sam‟iyah Safawiyah),” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab Vol. 1, No. 1 

(2019): 17, https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/naskhi/issue/view/129. 
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yang diharapkan diperlukan langkah-langkah yang dianggap 

cocok, sebagai berikut:
24

 

1. Pendahuluan, berisi berbagai hal yang berkaitan dengan 

materi yang akan disampaikan baik berupa apersepsi, tes 

awal tentang materi. 

2. Penyajin dialog/bacaan pendek yang dibacakan oleh guru 

secara berulang kali, dan peserta didik menyimak tanpa 

melihat pada teks. 

3. Peniruan dan penghapalan dialog/bacaan pendek dengan 

teknik meniru setiap kalimat secara serantak dan 

menghafalkannya.  

4. Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam 

dialog/bacaan yang dianggap sulit karena terdapat 

struktur atau ungkapan-ungkapan yang sulit. Hal tersebut, 

bisa diatasi dengan menggunakan drill dan dilatih dalam 

struktur dan kosa-kata 

Selanjutnya, menurut Lersen contoh langkah-langkah 

metode Audio-Lingual adalah, sebagai berikut:
25

 

Tabel 2.1 

(Contoh Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Audio-Lingual) 

Kegiatan Guru dan Peserta 

Didik 
Prinsip 

Guru menyajikan dialog baru Bentuk bahasa tidak terjadi 

dengan sendirinya terisolasi, 

bahasa terjadi dalam konteks 

yang alami 

Guru hanya menggunakan 

bahasa sasaran di kelas dan 

menggunakan tindakan 

Peran  pokok seorang guru 

sebagai model pemakaian 

bahasa sasaran, model harus 

                                                           
24

 Sardiyanah, “Pendekatan Dan Metode Audio Lingual (Analisis Metode 

Sam‟iyah Safawiyah),” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Bahasa Arab Vol. 1, No. 1 

(2019): 17, https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/naskhi/issue/view/129 
25

 Giyoto, Metode Pembelajaran Bahasa Asing (TELF, BIPA, Bahasa Arab, 

Cina, Jerman, Dan Bahasa Lainnya), ed. Elen Inderasari (Yogyakarta: Gerbang 

Media Aksara Yogyakarta, 2021), h. 51. 
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seperti mimik, gambar, dan 

relia untuk menyampaikan 

gagasan pokok 

kuat dan peserta didik 

menirukan model-model 

tersebut 

Peserta didik mengulangi 

setiap baris dialog beberapa 

kali 

Pembelajaran bahasa 

merupakan pembentukkan 

kebiasaan. Semakin banyak 

diulang semakin menguatkan 

kebiasaan dan akhirnya 

pembelajaran menjadi semakin 

bagus 

Ketika peserta didik 

membuat kesalahan, guru 

membenarkan dan meminta 

mengulang baris dalam 

dialog terkait 

Penting menghindari sekuat 

mungkin dari kesalahan. 

Kesalahan membentuk 

kebiaasaan jelek. Ketika ada 

kesalahan seketika itu 

dibenarkan oleh guru 

Guru menentukan rangkaian 

latihan tempat dimana 

peserta didik saling berdialog 

Tujuan pembelajaran bahasa 

untuk belajar memakai bahasa 

tersebut dalam berkomunikasi. 

Guru memakai berbagai 

latihan dengan pergantian, 

baik pada isian tunggal 

maupun  multi 

Setiap kalimat memiliki celah-

celah yang harus diisi dengan 

unsur bahasa yang benar 

sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk dapat 

membuat kalimat baru 

Guru memuji ketika peserta 

didik menjawab dengan 

benar 

Penekanan posotif membantu 

peserta didik dalam 

pembentukkan kebiasaan yang 

baik 

Guru menggunakan caranya 

secara lisan maupun berupa 

gambar untuk memancing 

perhataian peserta didik 

Peserta didik seharusnya 

mampu menanggapi stimulus 

verbal maupun nonverbal 

Guru mengatur latihan-

latihan transformasi kalimat 

Setiap bahasa memiliki pola-

pola terbatas yang harus 
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dan tanya jawab dikuasai peserta didik dalam 

memproduksi kalimat yang 

tidak terbatas 

Ketika peserta didik mampu 

melakukan dengan benar 

kemudian guru memberikan 

pertanyaan dengan cepat 

Siswa harus belajar secara giat 

sehingga mampu menjawab 

secara cepat dan belajar sendiri 

tanpa harus berhenti untuk 

berpikir 

Kosa-kata baru dikenalkan 

melalui baris-baris dialog, 

vocabnya sangat terbatas 

Tujuan utama pembelajaran 

bahasa adalah memperoleh 

pola-pola terstruktur dan 

peserta didik belajar kosa kata 

setelahnya 

Peserta didik tidak diajarkan 

tata bahasa, tata bahasa 

diajarkan melalui satuan-

satuan latihan dan contoh-

contoh dialaog 

Pembelajaran bahasa sasaran 

sama dengan belajar bahasa 

ibu. Tidak perlu menghafal 

tata bahasa karena aturan di 

dapat dari pemakaian 

Guru sangat membandingkan 

secara kontras bahasa ibu dan 

bahasa sasaran 

Pembelajaran bahasa sasaran 

sangat dibantu oleh pola dan 

makna yang ada di bahasa ibu 

Guru menulis dialog  diakhir 

minggu dan peserta didik 

menulis sedikit tugas dialog 

dan latihan-latihan kalimat 

Tuturan lisan merupakan 

paling dasar dari pada tulisan. 

Dengan urutan memperoleh 

keterampilan: mendengarkan, 

berbicara, membaca, menulis 

Permainan atau kegiatan 

budaya local dipakai penutur 

bahasa sasaran 

Bahasa tidak bisa dipisahkan 

dari budayanya. Budaya bukan 

sekedar seni dan sastra, tetapi 

juga perilaku budaya sehari-

hari yang harus dikenalkan 

pada peserta didik 
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5. Karakteristik Metode Audio-Lingual 

Karakter merupakan ciri yang dimiliki oleh suatu 

individu atau seseorang yang berbeda dari yang lain baik 

berupa sikap, pikiran, dan tindakan. Metode Audio-Lingual 

memiliki karakteristik yang dikemukakan oleh Ahmad Fuad 

Effendi, sebagai berikut:
26

 

1) Tujuan pengajaran ialah untuk menguasai empat aspek 

keterampilan bahasa secara seimbang dan terpadu.  

2) Urutan aspek yang harus diketahui adalah menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

3) Model pembelajarannya melalui percakapan yang harus 

dihafalkan. 

4) Penguasaan pola kalimat melalui latihan pola (pattern-

practice). Dalam latihannya mengikuti pola: stimulus-

respon-reinforcement. 

5) Penguasaan kosa kata melalui ungkapan dalam bentuk 

kalimat. 

6) Fonologi diajarkan secara sistematis dengan melalui 

demonstrasi, peniruan, komparasi, dan sebagainya. 

7) Keterampilan menulis ialah suatu wujud kata dengan 

menghasilkan ide dari keterampilan berbicara. 

8) Penggunaan bahasa ibu dapat membantu peserta didik 

memahami arti/makna yang tidak diketahui oleh peserta 

didik.  

9) Pada tahap permulaan pembelajaran gramatika 

diajarkan secara bertahap dari yang mudah ke tahap 

yang sulit. 

10) Isi materi lebih mengutamakan pada perbedaan 

structural antara bahasa asing yang diajarkan dengan 

bahasa ibu peserta didik. 

11) Mengurangi kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh 

peserta didik dalam memberi respon. 

                                                           
26

  Teuku Sanwil, Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI, ed. Moh. 

Zulkifli Papatungan (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), h. 70-72. 
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12) Teacher centered approach, peserta didik merespon 

stimulus dari guru. 

13) Memaksimalkan penggunaan laboratorium bahasa, alat 

perekam, dan visual aids. 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Audio-Lingual 

Setiap metode pembelajaran terdapat kelebihan dan 

kekurangannya, terkhusus metode Audio-Lingual. Menurut 

Hermer kelebihan metode Audio-Lingual ialah mampu 

membentuk kebiasaan memperoleh informasi melalui 

pengulangan bahasa yang konstan pada pengucapan bahasa 

tertentu, memberi dorongan kepada peserta didik, 

memotivasi peserta didik dengan penguatan yang positif dari 

guru bahasa.
27

  Adapun kelebihan metode Audio-Lingual, 

sebagai berikut:  

1) Dapat diterapkan pada kelas dengan jumlah peserta 

didik yang sedang. 

2) Keterampilan menyimak dan berbicara bagian yang 

lebih banyak dalam latihan dan praktek. 

3) Dapat digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan 

bahasa peserta didik. 

4) Perpadanan antara teori linguistic dan teori psikologi. 

5) Dapat dipraktikkan dan diakses dalam pembelajaran 

kelas besar dapat dimaksimalkan melalui teknik drill. 

6) Dapat membantu peserta didik dalam kemampuan 

berbicara yang jelas. 

7) Teknik pengajaran menggunakan alat rekam. 

8) Dapat meningkatkan keterampilan menyimak, 

membaca, menulis, dan berbicara. 

Sementara kekurangan metode Audio-Lingual menurut 

Ramma O & Ahmad Hifni mengemukakan bahwa 

kekurangan metode Audio-Lingual adalah peserta didik 

cenderung mengikuti sesuai dengan prosedur dan aturan 

                                                           
27

 Syafryadin, Metode Pengajaran BIPA, ed. Helaluddin (Bengkulu: Halaman 

Moeka Publishing, 2020) h. 66. 
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baku sehingga tidak memikirkan arti dari perkataan yang 

diucapan.
28

 Adapun ekurangan metode Audio-Lingual 

sebagai berikut: 

1) Membutuhkan guru yang terampil, kreatif, dan cekatan. 

2) Pengulangan dalam pembelajaran bahasa dapat 

membosankan peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran peserta didik kurang memperhatikan tutur 

kata. 

3) Teknik latihan-latihan (drill) dapat menghambat 

kemampuan peserta didik. 

4) Keterampilan peserta didik bersifat kaku, karena adanya 

pembiasaan yang dilakukannya, seperti drill ataupun 

menghafal.  

 

B. Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Keterampilan Berbahasa Indonesia merupakan 

keterampilan yang memiliki kemampuan intelektual atau gagasan 

secara logis serta sistematis yang dituangkan dalam kaidah 

kebahasaan Indonesia yang digunakan untuk berkomunikasi yang 

baik secara jelas dan lancar dalam pengucapannya.  Untuk 

menghasilkan peserta didik yang bagus dalam keterampilan 

berbahasa Indonesia, dibutuhkan pula seorang guru yang 

memiliki keterampilan berbahasa Indonesia yang baik. Menurut 

Dalman pada dasarnya belajar bahasa ialah belajar 

berkomunikasi.
29

 Dalam hal ini pembelajaran bahasa 

menekankan empat aspek keterampilan berbahasa Indonesia, 

antara lain keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 

keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Namun, 

dalam penelitian kali ini peneliti akan meneliti mengenai 

keterampilan berbicara. 
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 Teuku Sanwil, Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI, ed. Moh. 

Zulkifli Papatungan (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), h. 72-73. 
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 Yudi Budianti dan Novita Damayanti, “Pengaruh Metode KWL (Know 

Want to Learn) Terhadap Ketereampilan Dan Minat Membaca Siswa,” Indonesian 

Journal of Primary Education Vol. 1, no. 2 (2017): 13, 
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 Keterampilan berbicara merupakan keterampilan dalam 

berkomunikasi atau mengungkapkan suatu pembicaraan yang 

berasal dari gagasannya dengan lawan bicaranya.  Berbicara 

merupakan alat komunikasi yang efektif dibandingkan dengan 

bentuk-bentuk komunikasi yang lain, seperti surat-menyurat, 

chatingan, dan sebagainya. Sejalan dengan pendapat Suharyanti 

yang menjelaskan bahwa “berbicara” (speaking) adalah kegiatan 

menghasilkan bahasa untuk komunikasi.
30

 Sedangkan menurut 

Hariadi dan Zamzami, berbicara merupakan aktivitas berbahasa 

kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu 

setelah aktivitas mendengarkan.
31

 Ketika manusia sudah 

mendengarkan bunyi-bunyi bahasa yang didengarnya kemudian 

belajar untuk mengucapkannya pada akhirya manusia dapat 

terampil berbicara. Selain itu, berbicara juga merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik di Sekolah 

Dasar. Dengan memiliki keterampilan berbicara peserta didik 

dapat berkomunikasi dengan guru dan teman-temannya di 

sekolah, selain itu juga dalam pembelajaran khususnya Bahasa 

Indonesia peserta didik dapat mengucapkan gagasan/ide saat 

berdiskusi, presentasi, berdialog, menjelaskan, mendeskripsikan 

dan percakapan yang berhubungan dengan pembelajaran saja. 

Sejalan dengan pendapat Iskandarwassid dan Dadang Suhendar 

mengemukakan bahwa keterampilan berbicara ialah keterampilan 

yang menghasilkan arus sistem bunyi artikulasi untuk 

menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan 

kepada orang lain.
32

   

 Berdasarkan uraian-uraian dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah keterampilan 

berbahasa lisan untuk menghasilkan suatu komunikasi yang baik 

yang dilakukan oleh manusia untuk menghasilkan bunyi-bunyi 
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artikulasi dalam menyampaikan gagasan,ide-ide, perasaan, 

pikiran, dan isi hati kepada orang lain dalam kehidupan sehari-

hari. Artikulasi yang dimaksudkan ialah saluran suara yang 

menghasilkan bunyi bahasa. Dalam kegiatan berbicara terdapat 

alat utama untuk berbicara adalah keseluruhan bagian mulut, 

seperti bibir, lidah, langit-langit mulut, tenggorokan, gigi, pita 

suara, dan anak tekak. Selain itu juga alat utama dalam kegiatan 

berbicara adalah hidung dan paru-paru. Apabila alat keterampilan 

berbicara kurang sehat atau kurang baik, akan mengganggu 

proses berbicara dalam pelafalannya.  

 Keterampilan berbicara memiliki tujuan utama yaitu untuk 

berkomunikasi secara efektif dalam kehidupan sehari-sehari. 

Komunikasi ialah hubungan mengirim dan menerima 

pesan/berita yang dilakukan oleh dua orang atau lebih  agar pesan 

yang disampaikan bisa dipahami oleh orang yang mendengarkan. 

Pada umumnya keterampilan berbicara memiliki tujuan untuk 

menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau 

menggerakan orang untuk mendengar. Sejalan dengan pendapat 

Gorys Keraf bahwa tujuan dari keterampilan berbicara adalah 

untuk meyakinkan pendengar, menghendaki tindakan atau reaksi 

fisik pendengar, memberitahukan, dan menyenangkan para 

pendengar.
33

  

 Pada peserta didik  keterampilan berbicara memiliki tujuan 

untuk memiliki rasa berani dalam mengucapkan bunyi-bunyi 

bahasa. Peran guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran 

keterampilan berbicara agar tujuan pembelajaran tersebut dapat 

tercapai. Bahan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik adalah 

menceritakan pengalaman pribadi peserta didik, pengetahuan 

yang dimilikinya, menceritakan kembali cerita yang pernah 

dibaca/didengar, bertanya jawab terkait materi yang telah 
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disampaikan oleh guru, percakapan, wawancara, diskusi dan 

pidato.  Berbicara juga dapat melatih peserta didik dalam 

mengembangkan gagasan dan ide-idenya. Dalam berbicara ada 

beberapa factor yang harus dilihat, yaitu lafal, intonasi, kosa kata, 

tata bahasa dan kepahaman.  

 

C. Keterampilan Berbicara  

1. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Berbicara merupakan proses interaksi kepada orang 

lain sebagai makhluk sosial dengan berbantuan bahasa 

sebagai alat komunikasi. Dengan hal ini berbicara memiliki 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Sejalan dengan pendapat Brown yang mengemukakan 

bahwa berbicara ialah alat menyampaikan pendapat, 

perasaan, ide, gagasan, pendapat, dan isi hati orang lain 

dalam menjalin komunikasi dalam lingkup kehidupan 

sehari-hari.
34

 Menurut Burhan Nurgiyanto mendefinisikan 

bahwa berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang 

dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah 

aktivitas mendengarkan.
35

 Dapat dijelaskan bahwa suara-

suara yang di dengar, kemudian manusia belajar untuk 

menirukannya sehingga dapat berbicara dengan terampil. 

Sejalan dengan pendapat Ellis mengemukakan bahwa 

adanya tiga cara untuk mengembangkan secara vertical 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara: (1) menirukan 

pembicaraan orang lain; (2) mengembangkan bentuk-bentuk 

ujaran yang telah dikuasai; dan (3) mendekatkan atau 

menyejajarkan dua bentuk ujaran, yaitu bentuk ujaran 
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sendiri yang belum benar dan ujaran orang dewasa (terutama 

guru) yang sudah benar.
36

   

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berbicara merupakan proses interaksi dengan orang lain 

sebagai makhluk social sehingga berfungsi sebagai alat 

komunikasi serta sarana komunikasi. Dan juga berbicara 

merupakan proses mengekspresikan suatu gagasan, ide-ide, 

suasana hati kepada orang lain dengan bahasa yang dapat 

dipahami oleh lawan bicaranya atau yang mendengarkan. 

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia adalah 

keterampilan berbicara yang dimiliki oleh manusia dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Indonesia dapat 

dilakukan dengan percakapan/dialog, wawancara, berpidato, 

dan berdiskusi. Menurut Ross dan Roe bahwa untuk melatih 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia dalam kegiatan 

belajar di sekolah, yaitu  menyampaikan informasi, 

partisipasi dalam diskusi, berbicara menghibur dan 

menyajikan pertunjukkan.
37

 Pendapat tersebut dapat 

dijelaskan bahwa tujuan melatih keterampilan berbicara 

bahasa Indonesia dapat mengembangkan rasa percaya diri, 

mengekspresikam suatu ide dan gagasan pembicaraan 

dengan peserta didik lain dan guru dengan baik dan benar.  

Menurut Woolebert berpendapat bahwa pada dasarnya 

prinsip berbicara terdiri atas empat hal sebagai berikut:
38

 

1) Pembicaraan mempunyai kemauan, suatu maksud. 

Suatu makna yang ingin diinginkan orang lain, yaitu 

suatu pikiran. 
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2) Pembicara ialah pemakai bahasa, membentuk perasaan 

dan pikiran menjadi kata-kata. 

3) Pembicara ialah sesuatu yang ingin disimak, 

didengarkan, menyampaikan maksud dan kata-katanya 

kepada orang lain melalui suara. 

4) Pembicara ialah suatu yang harus dilihat, 

memperlihatkan rupa, sesuatu yang harus diperhatikan 

dan dibaca melalui mata.   

Berbicara merupakan kegiatan mengucapkan bunyi-

bunyi suara untuk mengekspresikan suatu pikiran, gagasan, 

dan perasaannya. Dalam keterampilan berbicara ini terdapat 

langkah-langkah berbicara yang harus dikuasai dengan baik 

oleh seorang pembicara, yaitu menentukan pokok bahasan 

yang menarik hati, membatasi pokok bahasan, menyatukan 

bahan bahan pokok masalah yang akan disampaikan, dan 

menyusun bahan pembicaraan (seperti pendahuluan, isi, dan 

simpulan). 

2. Tujuan Keterampilan Berbicara  

 Tujuan keterampilan berbicara adalah komunikasi. 

Agar dapat menyampaikan gagasan secara baik, maka orang 

yang berbicara harus memberikan penilaian terhadap 

komunikasinya ke para pendengar. Secara umum tujuan 

berbicara peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar adalah untuk melatih peserta didik berbicara 

dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar. Factor-faktor 

yang diperhatikan dalam berbicara yaitu lafal kata, intonasi 

kalimat, kosa kata, tata bahasa, kefasihan berbicara dan 

pemahaman. Secara khusus tujuan keterampilan berbicara 

adalah dapat melatih keberanian peserta didik, dapat 

menceritakan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, 

melatih peserta didik dalam menyanggah/menolak 

pembicaraan orang lain, melatih peserta didik dalam berpikir 

kritis, dan melatih peserta didik dalam menghargai pendapat 
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orang lain. Secara umum tujuan berbicara menurut Tarigan 

adalah sebagai berikut ini:
39

 

1) Berbicara untuk menghibur, yaitu berbicara untuk 

menarik perhatian orang lain seperti menceritakan cerita-

cerita lucu. 

2) Menginformasikan berbicara untuk tujuan 

menginformasikan, untuk melaporkan, untuk 

dilaksanakan apabila seseorang ingin memberikan 

pengetahuan. 

3) Menstimulasi berbicara untuk menstimulasi pendengar 

jauh labih menyeluruh dari tujuan berbicara lainnya. 

Karena berbicara harus pintar merayu, mempengaruhi, 

dan meyakinkan pendengarnya. 

4) Menggerakkan dalam berbicara dibutuhkan pembicaraan 

yang berwibawa, panutan atau tokoh idola masyarakat.  

Proses pembentukkan kemampuan berbicara peserta 

didik dipengaruhi oleh keterampilan berbicara yang tepat. 

Oleh karena itu kemampuan berbicara sangat diperlukan 

dalam berbagai aktifitas pembelajaran bahasa Indonesia. 

Aktivitas keterampilan berbicara memiliki faktor pendukung 

dan faktor penghambat, faktor pendukung aktivitas 

berbicara, yaitu ketepatan ucapan, pilihan kata, penekanan 

nada, ketepatan dalam penggunaan kalimat, mimik yang 

tepat, dan kelancaran. Sedangkan faktor pengahambatnya, 

yaitu faktor fisik (yang ada pada diri sendiri), faktor media 

(linguistik dan nonlinguistik), dan faktor psikologis 

(kejiwaan). Berdasarkan faktor pendukung dan 

penghahambat dapat disimpulkan bahwa yang dapat 

mempengaruhi aktifitas berbicara adalah factor kebahasaan 

(linguistic) dan factor non kebahasaan (non linguistik).    

Tujuan keterampilan berbicara peserta didik di SD 

dapat di klasifikasikan menjadi atas tujuan keterampilan 
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berbicara di kelas rendah dan tujuan keterampilan berbicara 

di kelas tinggi. Pada kelas rendah keterampilan berbicara 

peserta didik membutuhkan bimbingan dari seorang guru. 

Akan tetapi pada kelas tinggi peserta didik pembelajaran 

berbicara memberikan banyak waktu untuk berlatih 

menggunakan bahasa. Tujuan pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas rendah adalah melatih keberanian peserta 

didik, melatih peserta didik menceritakan pengalamannya, 

melatih menyampaikan pendapat, dan membiasakan peserta 

didik untuk bertanya. Sedangkan tujuan keterampilan 

berbicara di kelas tinggi adalah melatih keberanian peserta 

didik, menceritakan ilmu yang dimilikinya di depan 

kelas/temannya, melatih peserta didik menyanggah pendapat 

orang lain, melatih peserta didik berpikir kritis dan logis, dan 

melatih peserta didik menghargai pendapat orang lain. Dapat 

disimpulkan bahwa tujuan keterampilan berbicara peserta 

didik SD adalah untuk melatih keterampilan berbicara 

peserta didik dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar.  

3. Faktor-Faktor Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara memiliki beberapa faktor 

yang harus diperhatikan dalam menunjang kefektifan 

berbicara. Agar tujuan pesan yang disampaikan oleh 

pembicara dapat tersampaikan dengan baik kepada 

pendengar. Adapun hal-hal yang diperlukan dalam kegiatan 

berbicara, yaitu: 1) bahasa, tanpa adanya bahasa orang tidak 

bisa berkomunikasi dengan baik, 2) Penguasaan bahasa, 

artinya pembicara dapat mengusai bahasa yang dapat 

dimengerti oleh pendengar,  3) keberanian dan ketenangan, 

artinya seorang pembicara harus memiliki keberanian dan 

ketenangan, jika tidak mempunyai keberanian dan 

ketenangan maka bunyi bahasa yang akan disampaikan tidak 

tepat karena gugup, 4) kesanggupan menyampaikan ide 

dengan santai dan teratur, artinya hasil pembicaraan dapat 

tersampaikan dengan baik. 
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Pada umumnya peserta didik SD belum percaya diri 

ketika berbicara di depan kelas, hal ini disebabkan oleh 

faktor-faktor sebagai berikut:
40

 

1) Sulit dalam mengingat kata. 

2) Ada keraguan/belum yakin kata yang akan di ucapkan. 

3) Malu 

4) Demam panggung 

Upaya untuk mengatasi masalah peserta didik SD 

yang belum percaya diri berbicara di depan kelas, sebagai 

berikut:
41

 

1) Lakukan pengenalan tema pembicaraan. 

2) Adanya perencanaan teks. 

3) Berlatih berbicara di depan cermin. 

4) Berlatih berbicara di depan teman. 

4. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Pengajaran keterampilan berbicara di SD mempunyai 

materi yang semua pembahasannya diarahkan pada sisi 

metode pengajaran. Adapun metode pembelajaran yang 

dilakukan di SD, yaitu ulang ucap, lihat ucap, memerikan, 

menjawab pertanyaan, bertanya, bertanya menggali, 

melanjutkan cerita, bercakap-cakap, mereka cerita gambar, 

bercerita, memberi petunjuk, dan simulasi. Menurut Tarigan 

ada empat pembelajaran berbicara antara lain:
42

 

1) Percakapan 

Percakapan ialah pertukaran pikiran/pendapat mengenai 

suatu topic yang dilakukan oleh dari dua orang atau 

lebih. Menurut Petty ialah percakapan selalu terjadi dua 

proses yakni proses menyimak dan berbicara secara 
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simultan. Percakapan biasanya dalam suasana akrab dan 

seseorang merasa dekat antara satu sama lain yang 

bersifat spontantilitas. Percakapan ialah dasar 

keterampilan berbicara bagi anak-anak hingga dewasa.  

2) Bertelepon  

Menurut Tarigan bertelepon ialah telepon sebagai alat 

komunikasi yang sudah meluas pemakaiannya. 

Keterampilan menggunakan telepon bisnis, 

menyampaikan suatu informasi atau pesan. Penggunaan 

telepon menuntut syarat-syarat tertentu antara lain: 

berbicara dengan bahasa yang jelas, singkat dan lugas. 

Bertelepon dapat digunakan sebagai metode pengajaran 

berbicara. Melalui metode telepon diharapkan peserta 

didik berbicara jelas, singkat, dan lugas. Peserta didik 

harus dapat menggunakan waktu seefesien mungkin.  

3) Wawancara 

Menurut Tarigan wawancara atau interview sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

wartawan mewawancarai para menteri, pejabat atau 

tokoh-tokoh masyarakat mengenai isyu penting. 

Wawancara ialah kegiatan yang dapat digunakan 

sebagai metode pengajaran berbicara, pada hakekatnya 

wawancara adalah bentuk kelanjutan dari percakapan 

atau Tanya jawab. Percakapan dan Tanya jawab sudah 

biasa digunakan sebagai metode pengajaran berbicara.  

4) Diskusi 

Diskusi ialah metode metode sering digunakan sebagai 

kegiatan dalam kelas. Diskusi sangat berguna untuk 

peserta didik dalam melatih keterampilan berbicara dan 

peserta didik ikut serta dalam memikirkan masalah 

yang sedang didiskusikan. Menurut Kim Hoa Nio dan 

Tarigan diskusi ialah proses pelibatan dua atau atau 

lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan tatap 

muka, mengenai tujuan yang sudah tentu melalui cara 

tukar menukar informasi untuk memecahkan masalah.  
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5. Indikator Keterampilan Berbicara 

Indikator keterampilan berbicara merupakan 

penjelasan langsung dari suatu kemampuan dasar dan satu 

kemampauan dasar yang dapat di sebarluaskan menjadi 

sebuah indikator sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dalam keterampilan berbicara.
43

 Keberhasilan keterampilan 

berbicara peserta didik di sekolah sangat ditentukan pada 

penguasaan lisannya/berbicaranya. Oleh karena itu, 

keterampilan berbicara peserta didik sekolah dasar perlu 

dikuasai sebab berkaitan langsung dengan proses 

pembelajaran. Pembelajaran keterampilan berbicara menjadi 

penting karena melalui keterampilan berbicara peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan menyimak, membaca, 

menulis, mendengarkan hingga kemampuan dalam berpikir. 

Dalam keterampilan berbicara ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan, seperti lafal, kejelasan, nada, dan orang yang 

mendengarkan. Artinya seseorang yang berbicara harus 

mengucapkan kata-kata yang jelas, sehingga pendengar 

mudah memahami dan mengerti maksud dari pembicaraan 

yang di ucapkan oleh si pembicara.  

Menurut Hughes, M.E.Suhendar menuliskan enam hal 

dalam menilai kemampuan keterampilan berbicara, yaitu (1) 

lafal; ketepatan pengucapan baik vocal maupun konsonan, 

(2) tata bahasa; struktur, keefektifan kalimat, kesepadanan 

dan kesatuan, kehematan, dan kevariasian, (3) kosa kata; 

pilihan kata dan ketepatan pemakaian kata, (4) kefasihan; 

kelancaran pembicaraan (percaya diri), kekomunikatifan, (5) 

isi pembicaraan; alur pembicaraan, (6) pemahaman; 

penguasaan materi pembicaraan.
44

 Selanjutnya, menurut 

Suardi Sapani menilai keterampilan berbicara meliputi tiga 

aspek, yaitu 1) bahasa lisan yang digunakan, meliputi lafal 
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intonasi, pilihan kata, struktur bahasa, serta gaya dan 

pragmatic, 2) isi pembicaraan, meliputi hubungan isi topik, 

struktur isi, kuantitas isi, kualitas isi, dan 3) teknik dan 

penampilan, meliputi gerak-gerik dan mimic, hubungan 

dengan pendengar, volume serta jalannya pembicaraan.
45

 

Adapun untuk menilai keterampilan berbicara peserta didik 

sekolah dasar menurut  Mukti, Arsjad, Nugiantoro, dan 

Tarigan yakni menilai indikator keterampilan berbicara 

peserta didik sebaga berikut:
46

 

1) Unsur kebahasan 

a) Lafal, yakni mengucapkan bunyi-bunyi bahasa 

secara benar; 

b) Intonasi (tekanan), yakni tinggi rendahnya, 

panjang pendeknya, keras lembutnya suara atau 

pengucapan; 

c) Kosa kata (diksi), yakni penggunaan kata baku 

atau kata yang baik dan benar, kata yang mudah 

dimengerti. 

2) Unsur non kebahasaan 

a) Kelancaraan (percaya diri), yakni tidak terbata-bata 

pada saat berbicara di depan umum; 

b) Gestur, yakni bahasa tubuh dalam 

mengomunikasikan pesan; 

c) Sikap, yakni etika yang digunakan saat berbicara; 

d) Ketepatan isi cerita yakni, isi cerita sesuai dan 

mudah dipahami (menceritakan benda yang 

diamati; 
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e) Pemahaman, yakni paham terhadap apa yang 

disampaikan oleh pembicara.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas penulis dapat 

menyimpulkan indikator penilaian yang digunakan dalam 

menilai keterampilan berbacara peserta didik sekolah dasar, 

yaitu 1) lafal, yakni  pengucapan bunyi-bunyi bahasa secara 

tepat dan benar, 2) Intonasi, yakni penempatan bunyi bahasa 

seperti tinggi rendahnya, panjang pendeknya, dank eras 

lembutnya suara,  3) tata bahasa,  yakni kaidah kebahasaan 

yang mengatur dalam penggunaan kata dan kalimat, 4) kosa 

kata, yakni pilihan kata baku yang mudah dipahami,  5) 

kelancaran (percaya diri), kelancaran berbicara  tanpa 

terbata-bata dengan penuh percaya diri di depan umum,  6) 

pemahaman (penguasaan materi), yakni  paham materi yang 

disampaikan oleh pembicara, 7) sikap, yakni etika yang 

digunakan ketika berbicara, seperti mimic wajah,  gestur 

tubuh, dan sikap yang sopan santun, 8) isi pembicaraan 

yakni alur pembicaraan dan topic pembicaraan. 

Tabel 2.2 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Berbicara 

Menggunakan Metode Audio-Lingual 

No. 

Indikator 

Yang 

Dinilai 

Sangat 

Kurang 
Kurang Cukup Baik 

Sangat 

Baik 

1. Lafal      

2. Intonasi      

3. Tata Bahasa      

4. Kosa-Kata      

5. Kelancaran 

(percaya 

diri/berani) 

   

  

6. Penguasaan 

Materi 
   

  

7. Sikap      
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D. Metode Demonstrasi 

1. Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode Demonstrasi digunakan untuk perbandingan 

antara metode Audio-Lingual dengan metode demonstrasi itu 

sendiri. Metode demonstrasi digunakan untuk penelitian 

kelas kontrol dan metode Audio-Lingual digunakan untuk 

penelitian kelas eksperimen. Metode demonstrasi merupakan 

metode pembelajaran dengan menunjukkan 

benda/memperagakan benda secara langsung maupun 

menggunakan media pengajaran yang bersangkutan dengan 

pokok bahasan yang sedang di lakukan. Metode demonstrasi 

adalah metode penyajian yang memperlihatkan proses 

terjadinya, menghasilkan, dan melaksanakan sesuatu.
47

 

Menurut M. Basyiruddin Usman metode demonstrasi ialah 

perhatian peserta didik akan terpusat sepenuhnya pada 

pokok bahasan yang akan didemonstrasikan, memberikan 

pengalaman praktis yang dapat membentuk ingatan yang 

kuat dan keterampilan dalam berbuat, menghindari 

kesalahan peserta didik dalam mengambil suatu kesimpulan, 

karena peserta didik mengamati secara langsung jalannya 

demonstrasi yang dilakukan.
48

 Menurut Syaiful Sagala 

metode demonstrasi ialah metode yang memperlihatkan 

proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 

menampilkan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat 

diketahui oleh peserta didik secara nyata.
49

 Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

digunakan untuk menunjukkan benda, proses cara kerja 

suatu benda, dan proses terjadianya suatu peristiwa yang 
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secara nyata melalui media gambar atau alat peraga yang 

membentuk ingatan yang kuat dan memiliki keterampilan 

yang berkaitan dengan bahan materi yang di pelajarinya. 

Adapun penggunaan metode demonstrasi bertujuan 

untuk membuat pembelajaran menjadi efektif, peserta didik 

mendapatkan pengalaman belajar secara nyata dalam 

kegiatan bercerita seperti di dalam kelas. Selain itu juga 

tujuan penggunaan metode demonstrasi di penelitian ini 

untuk membandingkan metode yang akan digunakan oleh 

peneliti di kelas eksperimen yaitu metode Audio-Lingual. 

2. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam 

penggunaan metode demonstrasi: 

1) Pada awal pembelajaran mulailah dengan bentuk 

kegiatan yang merangsang peserta didik untuk berfikir 

dan berbicara, misalnya melalui pertanyaan yang sesuai 

dengan gambar atau mengandung teka-teki agar peserta 

didik tertarik dalam pembelajaran. 

2) Membentuk suasana yang menyenangkan dan tidak 

menegangkan. 

3) Memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar 

secara aktif memikirkan materi lebih lanjut di dalam 

kelas dengan menggunakan metode demonstrasi. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 

Metode pembelajaran mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, sama halnya dengan metode 

demonstrasi yang memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan dari metode 

demosntrasi: 

1) Kelebihan Metode Demosntrasi: 

Menurut Elizar kelebihan dari metode demosntrasi 

ialah kemungkinan peserta didik memperoleh kesalahan 

lebih sedikit, sebab peserta didik mendapatkan langsung 

dari hasil pengamatan, kemudian peserta didik 

memperoleh pengalaman langsung, peserta didik dapat 
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memusatkan perhatiannya pada hal-hal yang dianggap 

penting, bila melihat hal-hal yang meragukan, peserta 

didik bisa bertanya langsung pada guru.
50

 Selain itu 

juga kelebihan dari metode demonstrasi sebagai berikut: 

a) Dapat menjadikan pengajaran lebih jelas dan 

konkret. 

b) Peserta didik lebih mudah memahami pelajaran 

yang dipelajari. 

c) Proses pembelajaran lebih menarik peserta didik. 

d) Peserta didik didorong untuk aktif mengamati dan 

menyesuaikan teori dengan kenyataan. 

2) Kekurangan Metode Demonstrasi 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah kekurangan dari 

metode metode demonstrasi ialah peserta didik 

terkadang sulit melihat dengan jelas benda yang akan 

dilihatnya, tidak semua benda dapat didemonstrasikan 

dan metode ini tidak efektif bila guru tidak menguasai 

apa yang di demonstrasikan tersebut.
51

 Selain itu juga 

kekurangan dari metode demonstrasi sebagai berikut: 

a) Metode demosntrasi memerlukan keterampilan 

guru secara khusus, oleh karena itu pelaksanaan 

demonstrasi tidak efektif apabila guru  tidak 

mempunyai keterampilan khusus. 

b) Fasilitas sarana, alat, tempat, dan biaya tidak 

memadai dengan baik. 

c) Proses demonstrasi memerlukan waktu yang 

panjang. 
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E. Pengajuan Hipotesis   

Menurut Sugiyono “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan”.
52

 Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini, yaitu: 

 

   : Tidak adanya pengaruh penggunaan metode Audio-

Lingual terhadap keterampilan berbicara peserta didik 

berbantuan media audio visual dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri 1 Pajaresuk 

Kab. Pringsewu Prov. Lampung. 

   : Adanya pengaruh yang signifikan pada kelas 

eksperimen setelah mendapatkan perlakuan penggunaan 

metode Audio-Lingual terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik berbantuan media 

audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas V SD Negeri 1 Pajaresuk Kab. Pringsewu, Prov. 

Lampung. 

Metode Audio-Lingual dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, hal 

ini dikarenakan metode Audio-Lingual menekankan pada 

pengamatan dan pendeskripsian suatu bahasa yang dipelajari 

dengan dimulainya dari sistem bunyi, lalu sistem pembentukkan 

kata dan pembentukkan kalimat serta struktur bahasa. Sehingga 

hal ini meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya 

diri peserta didik guna pembelajaran yang efektif dan baik. 

 Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah: 

1. Metode Pembelajaran Audio-Lingual sebagai variable 

bebas (x). 

2. Keterampilan berbicara sebagai variable terikat (y). 
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Gambar 2.1 

(Pengaruh Metode Audio-Lingual Terhadap Ketereampilan 

Berbicara Peserta Didik Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia) 
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